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Abstract: This study aims to empirically examine the effect of audit Committee Size, Audit Committee Expertise,
Audit Committee Meeting Frequency, Auditor Industry Specialization, Auditor Reputation, Audit Committee Gender,
Financial Condition, Company Size, And Profitability on audit report lag as measured by the difference between
the closing date of the book and the date of signature of the audit report. The population in this research is
manufacturing companies that listed in the Indonesia Stock Exchange (BEI) from year 2021-2023. The sample
used for this research consist of 75 listed manufacturing companies. The selection of these sample used the
purposive sampling method with total 225 research data and the data analysis method in this research is used
multiple regression analysis. The result in this research indicated that audit committee meetings and profitability
had effect to the Audit Report Lag. Other variables, namely Audit Committee Size, Audit Committee Expertise,
industry specialization auditors, Auditor Reputation, Audit Committee Gender, Financial Condition, and Company
Size, have no effect on audit report lag.

Keywords: Audit Report Lag, Audit Committee, Financial Condition, Gender, Industry Specialization Auditor,
Meeting

Abstrak: Penelitian ini bertujuan menguiji secara empiris pengaruh ukuran komite audit, keahlian komite audit,
frekuensi meeting komite audit, auditor spesialisasi industri, reputasi auditor, gender komite audit, kondisi finansial,
ukuran perusahaan, dan profitabilitas terhadap audit report lag yang diukur dari selisih antara tanggal tanda tangan
laporan audit dengan tanggal tutup buku. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 2021-2023. Pengambilan sampel dilakukan
dengan metode purposive sampling. Sampel yang digunakan sebanyak 75 perusahaan dengan 225 observasi,
yang dianalisis menggunakan regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa frekuensi meeting
komite audit dan profitabilitas berpengaruh terhadap audit report lag. Variabel lainnya, yaitu ukuran komite audit,
keahlian komite audit, auditor spesialisasi industri, reputasi auditor, gender komite audit, kondisi finansial, dan
ukuran perusahaan, tidak berpengaruh terhadap audit report lag.

Kata Kunci: Audit Report Lag, Auditor Spesialisasi Industri, Gender, Komite Audit, Kondisi Finansial, Rapat
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PENDAHULUAN

Dalam dunia bisnis dan keuangan,
akuntansi berperan sebagai pilar utama yang
mendukung perusahaan sebagai penyedia
informasi  keuangan yang relevan bagi
pemangku kepentingan. Laporan keuangan,
sebagai elemen kunci dalam akuntansi,
membantu pemangku kepentingan dalam
menilai kinerja dan kondisi keuangan suatu
perusahaan. Laporan keuangan yang diaudit
oleh auditor eksternal lebih kredibel dan
meningkatkan kepercayaan publik terhadap
perusahaan (Fujianti dan Satria 2020). Namun
waktu yang dibutuhkan auditor eksternal untuk
menyelesaikan audit, yang dikenal sebagai audit
report lag, dapat memengaruhi informasi yang
diterima oleh pemegang saham dan publik. Oleh
karena itu, audit report lag menjadi salah satu
indikator penting dalam menilai efisiensi dan

ketepatan ~ waktu  pelaporan  keuangan
perusahaan.
Karena  keterlambatan  penerbita

laporan keuangan dapat mengurangi nilai
informasi yang disampaikan, sangat penting
untuk memahami variabel yang memengaruhi
keterlambatan penerbitan laporan keuangan.
Oktarina_et al. (2015) menyatakan bahwa
keterlambatan mencerminkan masalah dalam
laporan keuangan dan kelemahan pengendalian
internal perusahaan, yang pada akhirnya akan
mengurangi kepercayaan investor.

Di Indonesia, keterlambatan laporan
keuangan ini masih sering terjadi. Salah satu
kasus yang menonjol adalah PT Krakatau Steel
Tbk. (KRAS) yang memerlukan waktu lebih dari
90 hari untuk menyampaikan laporan keuangan
tahun buku 2022 dengan alasan adanya
tantangan dalam melengkapi dokumen yang
diperlukan. Hingga 6 Juni 2023, KRAS belum
juga melaporkan laporan keuangan audited-nya,
hingga pada akhirnya KRAS menerima surat
peringatan (SP) Ill dari Bursa Efek Indonesia
(BEI) dan dikenai dengan sebesar Rp 150 juta.
Kasus ini menunjukkan bagaimana masalah
internal perusahaan dapat memperpanjang
audit report lag, karena auditor membutuhkan
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lebih banyak waktu untuk menyelesaikan proses
audit karena masalah dokumentasi dan
pengendalian internal yang buruk (Ramalan
2023).

Penelitian ini merupakan replikasi dari
penelitian (Wulandari _dan Barokah 2022).
Dimana penelitian sebelumnya terdiri dari
ukuran komite audit, keahlian komite audit,
frekuensi  meeting komite audit, auditor
spesialisasi industri, reputasi auditor, ukuran
perusahaan, dan profitabilitas sebagai variabel
independen dan audit report lag sebagai
variabel dependen. Peneliti menambahkan dua
variabel independen lainnya yaitu audit komite
gender yang diteliti oleh (Maranjory dan Tajani
2022) dan kondisi finansial yang diteliti oleh
(Palupi dan Karmudiandri 2021). Penelitian ini
dilakukan untuk mendapatkan bukti empiris
terkait pengaruh komite audit dan auditor
spesialisasi industri terhadap audit report lag.

Penelitian  ini  diharapkan  dapat
memberikan  bukti  empiris  yang lebih
komprehensif mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi ketepatan waktu penyelesaian
audit pada perusahaan di Indonesia. Secara
praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi bahan pertimbangan bagi manajemen
perusahaan dalam meningkatkan efektivitas tata
kelola  perusahaan, khususnya  melalui
pembentukan komite audit yang lebih efektif dan
pengelolaan kondisi keuangan perusahaan agar
proses audit dapat diselesaikan secara tepat
waktu. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan
dapat menjadi referensi bagi auditor, regulator,
dan investor dalam mengevaluasi faktor-faktor
yang berpotensi menyebabkan keterlambatan
penerbitan laporan audit.

Teori Keagenan

Teori keagenan yang membahas
tentang pemegang saham (principle) dan
manajer (agent) yang bermula dikemukakan
oleh (Jensen and Meckling 1976). Dalam teori ini,
diharapkan bahwa agen akan bertindak sesuai
dengan prinsip-prinsip dasar, dan prinsipal akan
memberikan insentif agar tercapai
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keseimbangan yang optimal. Namun perbedaan
kepentingan dan tujuan antara kedua belah
pihak sering kali memicu konflik, yang disebut
sebagai masalah keagenan (Angela et al. 2019).

Menurut Djuminah dan Wijayanto (2022)

mengungkapkan bahwa potensi munculnya
konflik antara berbagai pemegang saham dalam
perusahaan karena masing-masing dari mereka
memprioritaskan kepentingannya sendiri. Untuk
mengurangi  risiko yang muncul  akibat
perbedaan kepentingan ini, kedua belah pihak
perlu mengeluarkan biaya agensi. Biaya agensi
adalah pengeluaran yang digunakan untuk
memantau dan mengatur kinerja agen agar
selaras dengan tujuan perusahaan, serta untuk
menyelesaikan masalah yang mungkin timbul
dalam hubungan antara prinsipal dan agen
(Nurmalasari dan Maradesa 2021).

Dalam konteks audit report lag, waktu
yang dibutuhkan auditor dalam menyelesaikan
audit, berperan dalam mengatasi masalah
agensi dengan memastikan laporan keuangan
akurat dan bebas dari informasi asimetris
(Sumarni_et al. 2022). Semakin cepat audit
diselesaikan, semakin cepat prinsipal menerima
informasi untuk pengambilan
keputusan,sementara agen dapat meningkatkan
reputasi dan menunjukan pengendalian internal
yang baik.

Audit Report Lag

Audit report lag berkaitan dengan
kecepatan suatu entitas dalam menerbitkan
laporan keuangan, semakin lama waktu yang
dibutunkan untuk menyampaikan laporan
tersebut, semakin besar potensi munculnya
keraguan terhadap kualitas informasi yang
disajikan (Balgis dan NR 2023). Selain
menurunkan kualitas informasi, keterlambatan
juga meningkatkan ketidakpastian  dalam
pengambilan keputusan (Arifuddin et al. 2017).

Menghadapi hal ini, perusahaan yang
terdaftar di bursa efek indoneia wajib
menyampaikan laporan keuangan tahunan
beserta opini auditnya kepasa Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) dalam rentang waktu 90 hari
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atau paling lambat pada akhir trimester ketiga
setelah tanggal laporan keuangan (Sari 2021).
Peraturan ini dijelaskan dalam keputusan ketua
BAPEPAM Nomor KEP-431/BL/2012 X.K.6,
yang mewajibkan perusahaan go public
menyerahkan laporan tahunan dalam waktu
maksimal empat bulan setelah tahun buku
berakhir. Dengan adanya regulasi yang
mengharuskan laporan keuangan disampaikan
dalam waktu yang telah ditentukan, perusahaan
dapat mengurangi  ketidakpastian  dan
meningkatkan  transparasi yang  sangat
dibutuhkan di pasar keuangan.

Ukuran Komite Audit

Berdasarkan Surat Edaran Direksi PT
Bursa Efek Indonesia No. SE-008/BEJ/12-2001
tanggal 7 Desember 2001 serta pedoman
pembentukan Komite Audit dari BAPEPAM,
keanggotaan komite audit diharuskan terdiri dari
minimal tiga orang, termasuk ketua komite.
Jumlah anggota komite audit harus disesuaikan
dengan Tingkat kompleksitas operasional
perusahaan agar dapat mendukung proses audit
dan mempercepat penyelesaian laporan
keuangan (Susandya dan Suryandari 2021).

Dengan jumlah komite audit yang
sesuai, pengawasan terhadap proses audit dan
penyusunan  laporan  keuangan  dapat
ditingkatkan sehingga laporan sesuai dengan
standar umum yang berlaku dan mempercepat
waktu penyelesaian audit (Haryani dan
Wiratmaja 2014). Berdasarkan hipotesis di atas,
maka hipotesis yang diajukan adalah:
Hi:  Ukuran komite audit berpengaruh

terhadap audit report lag.

Keahlian Komite Audit

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK),
setidaknya satu anggota komite audit harus
memiliki keahlian dan pengalaman di bidang
keuangan atau akuntasi, agar dapat membantu
proses pengawasan serta pelaporan keuangan
(Sambuaga et al. 2021). Maranjory dan Tajani
(2022) menekankan bahwa keahlian komite
audit beperan krusial dalam memastikan
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kompetensi auditor eksternal, meningkatkan
pengendalian internal, mengelola  risiko,
memahami penilaian audit, dan menyelesaikan
konflik antara auditor dan manajemen. Di sisi
lain, keahlian komite audit juga dapat
meningkatkan kepercayaan auditor eksternal
terhadap hasil audit internal yang pada akhirnya
berkontribusi dalam mempercepat proses
penyelesaian audit (Djuminah dan Wijayanto
2022). Berdasarkan hipotesis di atas, maka
hipotesis yang diajukan adalah:

H2:  Keahlian komite audit berpengaruh

terhadap audit report lag.

Frekuensi Meeting Komite Audit
Rapat komite audit memiliki peran
penting dalam memverifikasi kepatuhan laporan
keuangan terhadap standar  akuntansi.
Frekuensi pertemuan yang teratur dapat
meningkatkan komunikasi dan koordinasi antara
anggota komite dalam menjalankan fungsi
pengawasan terhadap manajemen (Wulandari
dan Barokah 2022). Sebaliknya, apabila rapat
komite audit jarang dilakukan, potensi
munculnya masalah dalam laporan keuangan
mungkin tidak segera terdeteksi, yang dapat
menyebabkan proses perbaikan menjadi lebih
lama  (Dzulkifli dan Dewayanto  2022).
Berdasarkan hipotesis di atas, maka hipotesis
yang diajukan adalah:
Hi: Frekuensi meeting komite audit
berpengaruh terhadap audit report lag.

Auditor Spesialisasi Industri

Profesionalisme  auditor  tercermin
berdasarkan kemampuannya dalam
menyelesaikan audit tepat waktu, karena
keterlambatan dapat menurunkan keandalan
informasi dan mengurangi kredibilitas laporan
(Kusuma et al. 2020). Dengan menggunakan
jasa auditor yang berpengalaman dan
memahami industri perusahaan dengan baik,
dapat menghasilkan laporan keuangan audit
yang berkualitas dan secara teknis dapat
mempersingkat penyelesaian audit. Namun, di
sisi lain auditor spesialisasi industri dengan
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pemahaman mereka, pada akhimya akan
menerapkan perencanaan dan pemantauan
prosedur yang lebih tepat, sehingga
memperpanjang audit report lag (Farumi et al.,
2023). Berdasarkan hipotesis di atas, maka
hipotesis yang diajukan adalah:
Hs:  Auditor spesialisasi industri
berpengaruh terhadap audit report lag.

Reputasi Auditor
Wulandari _dan _ Barokah  (2022)

menyatakan bahwa menggunakan layanan
auditor dari Big four dapat mengatasi konflik
antara agen dan prinsipal, kantor akuntan yang
termasuk dalam kategori Big four dikenal
memiliki reputasi yang unggul, dan untuk
mempertahankan reputasi auditor, mereka
menyelesaikan audit laporan keuangan dengan
cepat tanpa mengorbankan kualitasnnya.
Reputasi dari KAP yang dipilih oleh sebuah
perusahaan  untuk  mengaudit  laporan
keuangannya akan memengaruhi kepercayaan
masyarakat terhadap keandalan laporan
keuangan tersebut (Sari 2021). Berdasarkan
hipotesis di atas, maka hipotesis yang diajukan
adalah:
Hs:  Reputasi auditor

terhadap audit report lag.

berpengaruh

Gender Komite Audit

Astuti dan Nelvirita (2024) mengatakan
bahwa perbedaan bilologis antara laki-laki dan
perempuan dapat menciptakan karakteristik
yang beragam, yang pada akhirnya dapat
memengaruhi kinerja komite audit karena
adanya perbedaan sikap dalam pelaksanaan
tugas. Perbedaan ini dapat berdampak pada
cara anggota komite baik laki-laki maupun
perempuan dalam menangani proses audit,
termasuk dalam pengambilan risiko hingga
durasi penyelesaiannya. Menurut Atmafidea et
al. (2022) perempuan dalam komite audit
cenderung lebih berhati-hati dalam menghadapi
risiko, sehingga mereka lebih teliti dalam
mengawasi pekerjaan komite audit. Sikap ini
dapat membantu memastikan laporan audit
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dipublikasikan dengan lebih akurat dan tepat

waktu dibandingkan dengan anggota komite

audit yang mayoritas anggotanya laki-laki.

Berdasarkan hipotesis di atas, maka hipotesis

yang diajukan adalah:

He: Gender komite audit auditor berpengaruh
terhadap audit report lag.

Kondisi Finansial
Menurut  Christina  (2020)  kondisi

keuangan sebuah bisnis menunjukkan kinerja
keuangan dan tingkat kesehatannya, kinerja
yang baik akan menghasilkan kondisi keuangan
yang baik, yang akan menarik investor yang
menanamkan modal. Kondisi keuangan dapat
menggambarkan baik atau buruk tentang
laporan keuangan yang akan diterbitkan. Jika
ada informasi negatif, manajemen akan
berusaha menahan atau memperlambat
perilisan  laporan  keuangan dan akan
bernegoisasi dengan auditor agar laporan tidak
dipublikasikan  sehingga informasi  negatif
tersebut dapat diredam (Fadhila dan Surjandari
2023). Namun di suatu sisi, auditor bekerja
secara professional, mereka tidak berpengaruh
terhadap kondisi keuangan kliennya, baik dalam
keadaan baik maupun buruk, dan tetap bekerja
sesuai dengan jadwal penyelesaian audit (Adam
etal. 2022). Berdasarkan hipotesis di atas, maka
hipotesis yang diajukan adalah:
H»:  Kondisi finansial

terhadap audit report lag.

berpengaruh

Ukuran Perusahaan

Menurut Chu et al. (2024) ukuran
sebuah perusahaan adalah parameter yang
digunakan untuk mengelompokkan perusahaan
berdasarkan skala atau besarannya suatu
perusahaan, salah satu metode untuk
mengukurnya adalah melalui total nilai aset yang
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dimiliki. Perusahaan yang lebih besar dapat
melaporkan hasil laporan keuangan dengan
lebih cepat karena mereka memiliki lebih banyak
sumber daya dan sistem internal yang baik,
yang membantu mengurangi risiko kesalahan
saat menyusun laporan keuangan (Senjani dan
Nurfitriani 2022). Namun, semakin besar ukuran
perusahaan juga dapat mengakibatkan prosedur
audit yang lebih luas dan banyaknya jumlah
sampel yang harus diambil oleh auditor,
sehingga memakan waktu lebih lama untuk
penyelesaian audit (Susesti dan Wahyuningtyas
2021). Berdasarkan hipotesis di atas, maka
hipotesis yang diajukan adalah:

Hs: Ukuran perusahaan berpengaruh

terhadap audit report lag.

Profitabilitas

Profitabilitas adalah dimana
perusahaan mampu menciptakan laba, baik dari
penjualan usaha, aset, modal, dan saham
tertentu yang bisa menjadi ukuran keberhasilan
perusahaan (Sumarni et al. 2022). Perusahaan
dengan tingkat profitabilitas yang tinggi mungkin
akan menyelesaikan audit lebih cepat karena
keuangan mereka lebih teratur dan menarik
lebih banyak perhatian positif dari auditor. Di sisi
lain, perusahaan dengan tingkat keuntungan
yang lebih rendah mungkin menunda laporan
keuangan mereka karena ingin menghindari
sorotan negatif atau menangani konsekuensi
dari laporan keuangan yang buruk. Akan tetapi,
menurut Desiana _dan Dermawan (2020)
perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi
maupun rendah tetap harus menyampaikan
laporan keuangannya secara tepat waktu.
Berdasarkan hipotesis di atas, maka hipotesis
yang diajukan adalah:
Ho: Profitabilitas berpengaruh terhadap

audit report lag.
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Gambar 1 Model Penelitian

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, yang dijadikan
sebagai objek penelitian adalah seluruh
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia dengan periode penelitian 2021-
2023. Metode vyang digunakan dalam
pengambilan sampel yaitu metode purposive
sampling. dengan kriteria pada tabel 1.

Audit Report Lag
Menurut Wulandari dan Barokah (2022)

audit report lag adalah jumlah hari dari tanggal
tutup buku perusahaan hingga tanggal
ditandatanganinya atau diterbitkannya laporan
audit. Audit report lag dapat diketahui
menggunakan rumus berikut:

ARL = Tanggal ditandatanganinya

laporan audit - Tanggal tutup buku

Ukuran Komite Audit

Ukuran komite audit adalah jumlah anggota
komite audit di dalam suatu Perusahaan
(Wulandari dan Barokah 2022). Ukuran komite

audit dapat diketahui menggunakan rumus
berikut:
COMSIZE = Jumlah anggota komite audit

Keahlian Komite Audit

Keahlian komite audit merupakan anggota
komite audit yang memiliki latar belakang atau
keahlian dalam bidang keuangan atau akuntansi
(Wulandari dan Barokah 2022). Keahlian komite
audit dapat diukur dengan menggunakan rumus
sebagai berikut:

COMEXP= Jumlah anggota komite audit kompeten

Jumlah komite audit

Frekuensi Meeting Komite Audit

Frekuensi meeting komite audit adalah jumlah
rapat komite audit yang diadakan oleh komite
audit selama satu tahun (Oussii dan Taktak,
2018). Frekuensi meeting komite audit, dapat
diketahui, dengan cara sebagai berikut:

COMMEET = Jumlah rapat komite audit dalam setahun

Tabel 1. Hasil Pemilihan Sampel

o Jumlah Jumlah
No Kriteria Sampel Perusahaan Data
1 Per.usahaan .manufaktur yang terdaftar di BEl selama 163 489
periode penelitian
Perusahaan manufaktur yang tidak menerbitkan laporan
2 . " (13) (39)
keuangan tahunan selama periode penelitian
Perusahaan manufaktur yang tidak menyajikan laporan
3 keuangan tahunan vyang berakhir pada tanggal 31 (2) (6)
Desember selama periode penelitian
Perusahaan manufaktur yang tidak menyajikan laporan
4 keuangan dengan menggunakan mata uang rupiah selama (28) (84)
periode penelitian
5 Perusahaan manufal_d.ur yang memperoleh laba negatif (40) (120)
selama periode penelitian
Perusahaan manufaktur yang tidak menyajikan informasi
6 lengkap mengenai data yang dibutuhkan atas variabel (5) (15)

keahlian dan frekuensi meeting komite audit
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Y Jumlah Jumlah
No Kriteria Sampel Perusahaan Data
Perusahaan yang dijadikan sampel 75 225

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Auditor Spesialisasi Industri

Auditor spesialisasi industri adalah auditor
independen yang memiliki  pengetahuan
mendalam tentang suatu industri tertentu yang
diperolen melalui banyaknya pelatihan dan
pengalaman praktis (Wulandari dan Barokah,
2022). Auditor spesialisasi industri dapat

diketahui menggunakan rumus berikut:
SPES=

Y. KAP Klien di industri < X Asset yang dikelola klien
>: perusahaan yang ada dalam industri X Asset dari seluruh perusahaan industri

Apabila hasil dari SPES menunjukkan
kantor akuntan publik yang memiliki spesialisasi
di industri manufaktur dengan pangsa pasar
lebih dari 30% maka diberikan nilai 1 (satu), dan
0 (nol) apabila kurang dari 30%.

Reputasi Auditor

Reputasi auditor merupakan
kepercayaan publik terhadap auditor atas nama
baiknya, berdasarkan pada dengan kantor
akuntan publik global yang termasuk dalam
kategori big four (\Wulandari dan Barokah 2022).
Reputasi Auditor dapat diukur dengan variabel
dummy, di mana nilai 1 apabila perusahaan
menggunakan jasa audit big four dan 0 untuk
non big four.

Gender Komite Audit

Gender komite audit menggambarkan gender
dari anggota komite audit yaitu perbedaan
proporsi antara pria dan wanita (Sari_dan
Supadmi 2014). Gender komite audit, dapat
diukur dengan pengukuran rasio sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Zaitul dan llona
2019).

Jumlah anggota komite audit wanita

COMGEN= Jumlah komite audit

Kondisi Finansial

Kondisi finansial adalah situasi keuangan
perusahaan selama periode waktu tertentu yang
memberikan informasi buruk atau baik tentang
laporan keuangan perusahaan yang akan
diterbitkan (Ariningtyastuti dan Rohman 2021).
Kondisi finansial dapat diketahui, dengan
menggunakan Zmijewski model yang mengacu
pada penelitian (Abdillah et al. 2019), sebagai

berikut:
FINCON= -4,336-4,513(ROA) + 5,679(FINL) + 0,004(LIQ)
Net Income

- Total Assets

Total Debt
Total Assets

FINL=

_ Current Debt
" Current Assets

Ukuran Perusahaan
Besar kecilnya suatu perusahaan dapat
diukur dari jumlah asset yang dimilikinya (Jayati
et al. 2020). Ukuran perusahaan dapat diketahui
dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
FSIZE = 10G (Total Asset)

Profitabilitas

Rasio profitabilitas adalah rasio yang
menilai  kemampuan  manajemen  untuk
menghasilkan keuntungan, yang menunjukkan
tingkat efektivitas manajemen (Fitriana dan
Bahri 2022).  Profitabilitas dapat diketahui
dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Net Income
PROF =

Total Asset

ANALISIS DATA

Uji hipotesis dilakukan terhadap model regresi
untuk menguji apakah terdapat variabel
independen yang berpengaruh terhadap
variabel dependen (Sekaran dan Bougie 2016).
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Pada penelitian ini, model persamaan regresi
yang digunakan adalah:

ARL = a+ B1COMSIZE + B2COMEXP + BsCOMMEET +
B4SPES + BsAREP + BsCOMGEN + B:FINCOND +
BsFSIZE + BoPROF + e

HASIL PENELITIAN

Hasil pengujian hipotesis di atas
menunjukkan bahwa variabel ukuran komite
audit (COMSIZE) memiliki nilai koefisien -1,717
dan nilai sig. sebesar 0,671 yang lebih besar dari
a 0,05 sehingga dapat disimpulkan Hi tidak
diterima dan ukuran komite audit tidak
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berpengaruh terhadap audit report lag. Hal ini
dikarenakan ada kemungkinan di beberapa
perusahaan, keberadaan komite audit hanyalah
formalitas untuk memenuhi peraturan Bapepam,
dengan situasi tersebut anggota komite tidak
dapat menjalankan tugasnya secara efektif,
sehingga jumlah anggota yang lebih besar tidak
membuat audit lebih efisien atau lebih cepat.
Ukuran komite audit tidak berpengaruh terhadap
audit report lag. Hasil penelitian ini selaras
dengan penelitan yang dilakukan oleh
Wulandari dan Barokah (2022), Maranjory dan
Tajani (2022) dan Yopie (2020).

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
ARL 225 33 146 82,1867 17,8000
COMSIZE 225 3 5 3,0533 0,2784
COMEXP 225 0,3333 1 0,8763 0,1892
COMMEET 225 1 43 6,751 59,1235
SPES 225 0 1 0,4489 0,4985
AREP 225 0 1 0,3200 0,4675
COMGEN 225 0 0,7500 0,2167 0,2433
FINCON 225 -4,8992 0,1482 -2,6398 1,0054
FSIZE 225 10,9273 14,6490 12,5031 0,7356
PROF 225 0,0013 0,3130 0,0801 0,0665

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Tabel 3. Hasil Uji t

Variabel B t Sig. Kesimpulan
(Constant) 131,721 5,044 0,000
COMSIZE 1,717 -0,425 0,671 Hs tidak diterima
COMEXP 4,497 0,767 0,444 H. tidak diterima
COMMEET -0,453 -2,037 0,043 H3 diterima
SPES -5,947 -1,681 0,094 Hs tidak diterima
AREP -2,293 -0,615 0,539 Hs tidak diterima
COMGEN -2,326 -0,515 0,607 He tidak diterima
FINCON -1,661 -1,392 0,165 Hy tidak diterima
FSIZE -3,157 -1,715 0,088 Hs tidak diterima
PROF -82,904 -4,501 0,000 Ho diterima

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Tabel 4. Hasil Analisis Koefisien Determinasi (R2) dan Uji F
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Model Adjusted R Square F Sig
1 0,202 7,310 0,000
Sumber: Hasil Pengolahan Data
Variabel Keahlian Komite  Audit Jasa  Keuangan  (No.13/POJK.03/2017),

(COMEXP) memiliki nilai koefisien 4,497 dan
nilai sig. sebesar 0,444 yang lebih besar dari a
0,05 sehingga dapat disimpulkan H tidak
diterima dan keahlian komite audit tidak
berpengaruh terhadap audit report lag. Hal ini
disebabkan oleh fakta bahwa meskipun terdapat
anggota dengan kualitas tinggi, mereka mungkin
tidak menerapkan keahliannya secara optimal
(Yopie 2020). Keahlian komite audit tidak
berpengaruh terhadap audit report lag. Hasil
penelitian ini selaras dengan penelitian yang
dilakukan oleh Firnanti dan Karmudiandri (2020)
dan Dzulkifli_dan Dewayanto (2022), Yopie
(2020).

Variabel Frekuensi meeting Komite
Audit (COMMEET) memiliki nilai koefisien -0,453
dan nilai sig. sebesar 0,043 yang lebih kecil dari
a 0,05 sehingga dapat disimpulkan Hs diterima
dan meeting komite audit memiliki pengaruh
terhadap audit report lag. Hal ini menunjukan
bahwa semakin rutin meeting komite audit
dilaksanakan, maka semakin pendek audit
report lag. Frekuensi rapat yang dilakukan
secara rutin dan teratur membuat risiko dan
ketidaksesuaian dalam laporan keuangan dapat
diidentifikasi lebih cepat, sehingga perusahaan
dapat segera mengambil tindakan untuk
menindaklanjuti  dan  memperbaiki temuan
tersebut. Frekuensi meeting komite audit
berpengaruh terhadap audit report lag. Hasil
penelitian ini selaras dengan penelitian yang
dilakukan oleh Devi (2022), Wandrianto et al.
(2021), Anugrah dan Laksito (2017) dan
Susandya dan Suryandari (2021).

Variabel Auditor Spesialisasi Industri
(SPES) memiliki nilai koefisien -5,947 dan nilai
sig. sebesar 0,094 yang lebih besar dari a 0,05
sehingga dapat disimpulkan Hs tidak dapat
diterima dan variabel auditor spesialisasi industri

tidak memiliki pengaruh terhadap audit report lag.

Hal ini dikarenakan adanya peraturan Otoritas

mengharuskan semua auditor, baik spesialis
maupun non-spesialis, untuk menyampaikan
laporan audit tepat waktu guna menghindari
sanksi administratif (Kusuma et al. 2020).
Auditor spesialisasi industri tidak berpengaruh
terhadap audit report lag. Hasil penelitian ini
selaras dengan penelitian yang dilakukan
Kusuma et al. (2020), Abdillah et al. (2019), dan
Tafiandra dan Mayangsari (2024).

Variabel Reputasi Auditor (AREP)
memiliki nilai koefisien -2,293 dan nilai sig.
sebesar 0,539 yang lebih besar dari a 0,05
sehingga dapat disimpulkan Hs tidak diterima
dan ukuran komite audit tidak berpengaruh
terhadap audit report lag. Hal ini terjadi karena
KAP Big four dan non-Big four mengikuti standar
yang sama, yaitu Standar Professional Akuntan
Publik (SPAP) ditambah dengan persaingan
yang semakin ketat untuk memberikan hasil
yang audit yang berkualitas antara KAP
berafiliasi Big four dan KAP Non-big four,
sehingga reputasi auditor tidak mempengaruhi
audit report lag (Niamianti et al. 2021). Reputasi
auditor tidak berpengaruh terhadap audit report
lag. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian
yang dilakukan oleh Abdillah et al. (2019),
Kosasih et al. (2023), Wulandari dan Barokah
(2022), Susesti dan Wahyuningtyas (2021),
Rizaldi et al. (2022), Machmuddah dan
Purwantoro (2016) dan Jura dan Tewu (2021).

Variabel ~ Gender  Komite  Audit
(COMGEN) memiliki nilai koefisien koefisien -
2,326 dan nilai sig. sebesar 0,607 yang lebih
besar dari a 0,05 sehingga dapat disimpulkan
Hag tidak diterima dan gender komite audit tidak
memiliki pengaruh terhadap audit report lag. Hal
ini terjadi karena kinerja komite audit
dipengaruhi  oleh  profesionalisme  dan
kemampuan anggota bukan jenis kelamin.
Gender komite audit tidak berpengaruh terhadap
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audit report lag. Hasil penelitian ini selaras
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Wandrianto et al. (2021), Santiani dan Muliartha
(2018).

Variabel Kondisi Finansial (FINCON)
memiliki nilai koefisien -1,661 dan nilai sig.
sebesar 0,165 yang lebih besar dari a 0,05
sehingga dapat disimpulkan Haz tidak diterima
dan kondisi finansial tidak memiliki pengaruh
terhadap audit report lag. Hal ini terjadi karena
auditor bekerja secara professional, tidak
terpengaruh oleh kondisi keuangan perusahaan,
dan mengikuti jadwal penyelesaian audit yang
telah ditetapkan (Adam et al. 2022). Kondisi
finansial tidak berpengaruh terhadap audit report
lag. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian
yang dilakukan oleh Adam et al. (2022).

Variabel Ukuran Perusahaan (FSIZE)
memiliki nilai koefisien -3,157 dan nilai sig.
sebesar 0,088 yang lebih besar dari a 0,05
sehingga dapat disimpulkan Hag tidak diterima
dan ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh
terhadap audit report lag. Hal ini terjadi
dikarenakan perusahaan kecil maupun besar
yang go public diawasi oleh pemangku
kepentingan, sehingga keduanya menghadapi
tekanan serupa untuk menyelesaikan dan
menyampaikan hasil audit tepat waktu (Jayati et
al. 2020). Ukuran Perusahaan tidak
berpengaruh terhadap audit report lag. Hasil
penelitian ini selaras dengan penelitian yang
dilakukan oleh Oktaviani dan Poniman (2023),
Aulia _dan Setiawati (2022), Palupi dan
Karmudiandri (2021) Sumarni et al. (2022),
Ginanjar et al. (2019), Haryani dan Wiratmaja
(2014), Kristiani et al. (2021) dan Hasibuan dan
Abdurahim (2017).

Variabel Profitabilitas (PROF) memiliki
nilai koefisien -82,904 dan nilai sig. sebesar
0,000 yang lebih kecil daria 0,05 sehingga
dapat disimpulkan Hag diterima dan profitabilitas
memiliki pengaruh terhadap audit report lag.
Nilai koefisien profitabilitas bernilai negatif,
sehingga  semakin  tinggi  profitabilitas
perusahaan maka semakin pendek audit report
lag. Hal ini terjadi karena perusahaan dengan
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profitabilitas tinggi ingin segera melaporkan
laporan keuangannya kepada para pemangku
kepentingan  (Fitriana _dan  Bahri 2022).
Profitabilitas berpengaruh terhadap audit report
lag. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian
yang dilakukan oleh Fitriana and Bahri (2022),
Desiana dan Dermawan (2020), Wirayudha dan
Budhiartha (2022), Senjani dan Nurfitriani (2022),

Zakaria et al. (2018) dan Ariningtyastuti dan
Rohman (2021).

Tabel 4 menampilkan hasil analisa
koefisien determinasi sebesar 0,202. Hal ini
menunjukkan secara statistik besarnya variasi
variabel dependen Audit Report Lag (ARL) dapat
dijelaskan variasi variabel independen Ukuran
Komite Audit (COMSIZE), Keahlian Komite Audit
(COMEXP), Meeting Komite Audit (COMMEET),
Auditor Spesialisasi Industri (SPES), Reputasi
Auditor (AREP), Gender Komite Audit
(COMGEN), Kondisi Finansial (FINCON),
Ukuran Perusahaan (FSIZE), dan Profitabilitas
(PROF) sebesar 20,2% sementara sisanya
sebesar 79,8% dijelaskan variasi variabel lain
yang tidak dimasukkan ke dalam model regresi.
Hasil Uji F pada Tabel 4 menunjukkan nilai sig.
sebesar 0,000 dimana nilai tersebut lebih kecil
dari alpha (0,05). Hal ini berarti model regresi
yang digunakan fit dan layak untuk digunakan
dalam penelitian.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan  menunjukkan  bahwa  variabel
frekuensi meeting komite audit dan profitabilitas
berpengaruh terhadap audit report lag.
Sedangkan ukuran komite audit, keahlian komite
audit, auditor spesialisasi industri, reputasi
auditor, gender komite audit, dan ukuran
perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit
report lag. Dalam penelitian ini terdapat
beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan
oleh peneliti selanjutnya yaitu (1) Periode dalam
penelitian yang diambil untuk diteliti hanya tiga
tahun, yaitu dari tahun 2021 sampai 2023,
dimana dapat dikatakan periode dalam
melakukan penelitian ini masih relatif singkat
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sehingga hanya 75 sampel perusahaan yang
dapat digunakan sebagai data penelitian. (2)
Objek dalam penelitian hanya terbatas pada

Dhea Mifta Hadi
Ade Hanifa Putri

diharapkan dapat menambah periode penelitian
dengan jangka waktu lebih dari tiga tahun,
sehingga dapat menggambarkan kondisi jangka

perusahaan manufaktur. Adapun rekomendasi panjang, (2) penelitian selanjutnya dapat
yang dapat disarankan untuk penelii memilih perusahaan di sektor lain selain
selanjutnya (1)  Penelitian  selanjutnya perusahaan manufaktur.
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